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INTISARI
PENGEMBANGAN MODUL IKATAN KIMIA BERBASIS CONTEXTUAL

TEACHING AND LEARNING (CTL) MELALUI METODE EKSPERIMEN

Oleh:
Rani Riyas Takim
NIM: 14670015
Pembimbing: Khamidinal S.Si., M.Sc.

Penelitian yang dilakukan untuk mengembangkan modul pembelajaran yang
dikaitan dengan kehidupan sehari-hari dalam mengatasi keterbatasan waktu, alat
dan bahan kimia yang menjadi kendala kegiatan eksperimen kimia. Tujuan
penelitian ini adalah mengembangkan modul ikatan kimia berbasis Contextual
Teaching and Learning (CTL) melalui metode eksperimen dan menganalisis
kualitas modul ikatan kimia berbasis Contextual Teaching and Learning melalui
metode eksperimen berdasarkan penilaian ahli materi, ahli media, pendidik kimia
SMA/MA (reviewer) serta respon peserta didik terhadap modul ikatan kimia.

Model pengembangan produk yang digunakan mengadaptasi model 4D
(Define, Design, Development, dan Disseminate), namun tahap disseminate tidak
dilakukan. Produk modul pembelajaran ini divalidasi oleh dosen pembimbing, satu
dosen ahli materi, satu dosen ahli media, serta tiga peer review. Kualitas produk
dinilai oleh satu dosen ahli materi, satu dosen ahli media, tiga pendidik kimia
(reviewer), dan direspon oleh sepuluh peserta didik SMA/MA. Instrumen yang
digunakan yaitu instrumen kualitas penilaian produk berupa skala Likert dan respon
peserta didik berupa skala Guttman yang terdiri dari tujuh aspek yaitu kelayakan
isi/materi, komponen kebahasaan, metode eksperimen Kkimia, pendekatan
kontekstual (CTL), penyajian, kegrafikan, dan karakteristik modul.

Hasil produk modul pembelajaran yang dikembangkan menggunakan
pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) yaitu berupa pengaitan
materi dan eksperimen kimia yang terdapat dalam modul dengan kehidupan sehari-
hari. Modul diharapkan dapat menumbuhkan kreativitas serta dapat dijadikan
sumber belajar mandiri peserta didik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pengembangan modul ikatan kimia berbasis Contextual Teaching and Learning
(CTL) melalui metode eksperimen dari ahli materi mendapat kategori Baik (B)
dengan persentase 80%. Penilaian ahli media mendapat kategori Baik (B) dengan
persentase 84%. Penilaian tiga reviewer (pendidik kimia) mendapatkan kategori
Sangat Baik (SB) dengan persentase 85,20%. Serta menurut respon sepuluh
peserta didik mendapatkan kategori Sangat Baik (SB) dengan persentase 93%.

Kata kunci: Pengembangan, Modul Pembelajaran, Contextual Teaching and
Learning (CTL), Eksperimen Kimia, Ikatan Kimia.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan memiliki peranan yang penting dalam upaya meningkatkan
sumber daya manusia, sebab penyelenggaraan pendidikan yang baik dan
bermutu akan menghasilkan manusia-manusia tangguh bagi pembangunan
nasional. Hal ini sejalan dengan visi dari pendidikan nasional yaitu
terwujudnya sistem pendidikan sebagai pranata sosial yang kuat dan
berwibawa untuk memberdayakan semua warga negara Indonesia berkembang
menjadi manusia berkualitas sehingga mampu menjawab tantangan zaman
yang selalu berubah (Rusman, 2011: 3).

Pelaksanaan pembelajaran yang menjadi perhatian saat ini yaitu
menuntut pendidik memiliki wawasan pengetahuan yang luas dalam
mengembangkan materi. Pendidik harus mampu menentukan teknik dan
pendekatan pembelajaran yang beragam sehingga pembelajaran lebih
bermakna dan berguna dalam kehidupan sehari-hari (Mulyasa, 2013: 33). Pada
umumnya, proses pembelajaran yang berlangsung hingga sekarang adalah
pembelajaran face to face antar pendidik dan peserta didik di kelas yang masih
bersifat konvensional. Begitu pula pembelajaran kimia yang berlangsung saat
ini masih berpusat pada pendidik (teacher-centered). Pada proses belajar
mengajar yang berpusat pada pendidik, terkadang dalam proses penyampaian
informasi pembelajaran, informasi yang disampaikan oleh pendidik ditafsirkan

berbeda antara peserta didik satu dengan peserta didik lainnya. Hal ini



mengakibatkan ketidakberhasilan dalam memahami apa yang didengar,
dibaca, dilihat ataupun diamati. Pada akhirnya, peserta didik yang lemah dari
sisi kognitifnya menganggap kimia merupakan pelajaran yang sulit dan
membosankan.

Kurikulum 2013 menekankan pada proses pembelajaran yang berpusat
pada peserta didik (student-centered), sehingga peserta didik dituntut untuk
lebih aktif, kreatif, dan inovatif dalam proses pembelajaran. Peserta didik harus
memiliki keterampilan proses untuk mengembangkan pengetahuan alam
sekitar, serta mampu menggunakan metode ilmiah untuk memecahkan
masalah-masalah yang dihadapinya sehari-hari.

Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan adalah model CTL
(Contextual Teaching and Learning). Pembelajaran kontekstual (Contextual
Teaching and Learning) adalah suatu strategi pembelajaran yang menekankan
kepada proses keterlibatan peserta didik secara penuh untuk dapat menemukan
materi-materi yang dipelajari dan menghubungkan dengan situasi kehidupan
nyata sehingga mendorong peserta didik untuk menerapkannya dalam
kehidupan mereka. (Sanjaya, 2017: 255).

Menurut Yakina (2017: 288) ilmu kimia merupakan penyederhanaan dari
materi yang sebenarnya. Tidak hanya sekedar memecahkan soal tetapi materi
yang dipelajari sangat banyak. Karakteristik ilmu kimia ini mengkaji bidang
yang sangat luas, tidak hanya sekedar memecahkan soal-soal, tetapi juga

mempelajari deskripsi fakta, peristilahan khusus, serta aturan-aturan kimia



yang bersifat abstrak dan kompleks untuk dapat dihafal dan dapat dipahami
dengan baik oleh peserta didik.

Berdasarkan hasil observasi pada bulan Oktober tahun 2017 saat
pelaksanaan Program Latihan Profesi (PLP), selama proses pembelajaran
sebagian peserta didik kurang aktif mengikuti pembelajaran kimia dan motivasi
untuk mempelajari kimia masih kurang. Terlebih peserta didik kelas X yang
baru menginjak bangku SMA belum begitu memahami konsep kimia, dan
dampaknya akan mengalami kesulitan saat belajar kimia. Kreativitas peserta
didik dalam proses pembelajaran kimia dapat diciptakan melalui metode
eksperimen kimia. Pengaplikasian metode eksperimen pada kurikulum 2013
dimaksudkan untuk mengembangkan berbagai ranah tujuan belajar, yaitu
sikap, keterampilan, dan pengetahuan. Namun demikian tidak semua
SMA/MA memiliki laboratorium yang memadai untuk melakukan eksperimen
kimia. Selain itu untuk melaksanakan eksperimen yang berkaitan dengan
materi pokok yang diajarkan di kelas diperlukan seperangkat alat dan bahan
yang terkadang sulit dipenuhi oleh pihak sekolah. Ketiadaan alat dan bahan
kimia sering menjadi kendala tidak dilakukannya eksperimen. Selama ini,
pendidik juga masih jarang mengaitkan hal-hal di dunia nyata dalam proses
pembelajaran, sehingga peserta didik kurang bisa mengaitkan konsep yang
diperoleh di kelas untuk menyelesaikan masalah-masalah dalam kehidupan
sehari-hari.

Kebanyakan konsep-konsep dalam ilmu kimia maupun materi kimia

secara keseluruhan merupakan konsep atau materi bersifat abstrak.



Berdasarkan hasil wawancaral dengan peserta didik SMA kelas X di
Yogyakarta, salah satu materi kimia yang sulit dipahami yaitu materi ikatan
kimia. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa peserta didik mengalami
kesulitan dalam mempelajari ikatan kimia. Menurut Haluk Ozmen (2004) dan
Eny Enawati dkk (2004) dalam Ardiansyah (2014: 1), materi ikatan kimia
merupakan materi yang bersifat abstrak dan jauh dari pengalaman sehari-hari,
misalnya: tidak dapat melihat atom, stuktur, dan bagaimana reaksi dengan atom
lainnya. lkatan kimia menjadi materi yang sulit dipahami oleh peserta didik
sehingga hasil belajar kimia dapat menurun, padahal materi ikatan kimia
merupakan materi yang saling berkaitan satu sama lain. Apabila terjadi
kesalahan pada konsep ikatan kimia, maka peserta didik mengalami kesalahan
konsep dalam memahami konsep selanjutnya, seperti kesetimbangan kimia,
termodinamika, struktur molekul dan reaksi kimia.

Berdasarkan wawancara® dengan pendidik SMA di Yogyakarta, pada
setiap pembelajaran kimia hampir belum pernah disisipkan pendekatan
eksperimen yang berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL). Pendidik
menganggap bahwa kegiatan praktikum hanya sebagai pelengkap teori.
Keadaan seperi ini berakibat eksperimen kimia (kegiatan laboratorium) sampai
saat ini belum dapat memberikan kontribusi pada pembentukan kreativitas dan

pemecahan masalah dari suatu kegiatan eksperimen. Ekperimen kimia berbasis

! Wawancara dengan peserta didik kelas X MIPA1 dan MIPA 2 MAN 2 Sleman pada
tanggal 6 November 2017 dan peserta didik kelas X MIPA 2 SMA N 2 Yogyakarta pada
tanggal 26 Januari 2018.

2 Wawancara dengan Ibu Nuning Setianingsih, S.Si, M.Pd (MAN 2 Sleman) pada 7
Oktober 2018 dan ibu Dra. Ninik (MAN 4 Bantul) pada 6 Februari 2018.



Contextual Teaching and Learning (CTL) dalam pembelajaran kimia
merupakan salah satu cara untuk memfasilitasi peserta didik agar mampu
mengembangkan kreativitasnya dalam kegiatan eksperimen serta memecahkan
masalah yang bersangkutan dengan keterbatasan fasilitas laboratorium. Dalam
kegiatan eksperimen kmia berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL)
ini nantinya peserta didik akan mengalami sendiri, mengobservasi dan
akhirnya menyimpulkan.

Menurut Arsyad (2010: 4) media pembelajaran yang sederhana dan
mudah digunakan akan memudahkan peserta didik untuk belajar, salah satunya
yaitu modul pembelajaran. Modul dimaknai sebagai seperangkat bahan ajar
yang disajikan secara sistematis sehingga penggunanya dapat belajar dengan
atau tanpa seorang fasilitator (Prastowo, 2014: 207-208). Modul biasanya
hanya berisi satu materi pokok. Materi ikatan kimia kelas X SMA dapat
dijadikan pembahasan modul kontekstual. Hal ini dikarenakan pada materi
ikatan kimia banyak dijumpai bahan yang ada di sekitar kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti bermaksud untuk
mengembangkan modul ikatan kimia berbasis Contextual Teaching and
Learning (CTL) melalui metode eksperimen. Pengembangan modul
pembelajaran yang menggunakan pendekatan kontekstual ini diharapkan dapat
mendorong peserta didik untuk mengaitkan antara materi yang diajarkan
dengan kehidupan sehari-hari sehingga dapat membangun kreativitas peserta
didik serta dapat dijadikan sebagai sumber belajar mandiri dalam mempelajari

materi ikatan kimia.



B. Rumusan Masalah

1.

Bagaimanakah mengembangkan modul ikatan kimia berbasis Contextual
Teaching and Learning (CTL) melalui metode eksperimen?

Bagaimana kualitas modul modul ikatan kimia berbasis Contextual
Teaching and Learning (CTL) melalui metode eksperimen berdasarkan
penilaian ahli materi, ahli media, dan pendidik kimia SMA/MA
(reviewer)?

Bagaimana respon peserta didik terhadap modul ikatan kimia berbasis

Contextual Teaching and Learning (CTL) melalui metode eksperimen?

C. Tujuan Pengembangan

1.

Mengembangkan modul ikatan kimia berbasis Contextual Teaching and
Learning (CTL) melalui metode eksperimen.

Menganalisis kualitas modul ikatan kimia berbasis Contextual Teaching
and Learning (CTL) melalui metode eksperimen berdasarkan penilaian
ahli materi, ahli media, dan pendidik kimia SMA/MA (reviewer).
Menganalisis respon peserta didik terhadap modul ikatan kimia berbasis

Contextual Teaching and Learning (CTL) melalui metode eksperimen.

D. Spesifikasi Produk

1.

2.

Modul ini berisikan materi ikatan kimia kelas X semester 1.

Modul ikatan kimia ini mengacu pada model pembelajaran Contextual
Teaching and Learning (CTL).

Modul ikatan kimia ini menggunakan metode eksperimen kimia.

Modul ikatan kimia ini berorientasi pada kurikulum 2013.



5. Modul ikatan kimia ini dapat digunakan sebagai sumber belajar mandiri.

6. Modul ikatan kimia ini dapat digunakan untuk mendorong siswa berpikir
kreatif dan dapat mengatasi masalah pembelajaran materi ikatan kimia
yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari.

E. Manfaat Pengembangan

1. Bagi Peserta Didik

a. Dapat menganalisis permasalahan dalam kehidupan sehari-hari dan
berusaha memecahkannya melalui suatu penelitian ilmiah.
b. Dapat digunakan sebagai sumber belajar kreatif di dalam maupun di
luar kelas.

2. Bagi Pendidik
Dapat digunakan sebagai media alternatif pembelajaran yang membantu
meningkatkan kualitas serta kreativitas peserta didik. Serta dapat
menambah referensi pendidik untuk meningkatkan kreativitasnya dalam
mengembangkan media pembelajaran, sehingga dapat meningkatkan
ketertarikan peserta didik dalam proses pembelajaran.

3. Bagi Sekolah
a. Sebagai pertimbangan dalam memperbaiki kurikulum selanjutnya.
b. Dapat meningkatkan kompetensi lulusan.

4. Bagi Peneliti
Dapat menambah pengetahuan, wawasan dan keterampilan dalam
melakukan penelitian selanjutnya.

5. Bagi Instansi



Diharapkan dapat memberikan inspirasi penelitian pengembangan lebih
lanjut, sehingga dapat dihasilkan produk yang lebih baik serta menjadi
pertimbangan untuk dijadikan sebagai referensi penelitian yang relevan.
F. Asumsi dan Batasan Pengembangan
1. Asumsi Pengembangan

Asumsi pengembangan ini, yaitu:

a. Modul ikatan kimia berbasis Contextual Teaching and Learning
(CTL) melalui metode eksperimen ini belum banyak dikembangkan
sampai saat ini.

b. Modul ikatan kimia berbasis Contextual Teaching and Learning
(CTL) melalui metode eksperimen ini diharapkan dapat digunakan di
sekolah tempat penelitian ini dilaksanakan sebagai salah satu metode
untuk menangani ketidaklengkapan fasilitas laboratorium kimia,
sehingga praktikum dapat berlangsung meskipun laboratorium kimia
kurang memadahi yang nantinya akan berguna untuk meningkatkan
kreativitas peserta didik di SMA/MA kelas X semester 1.

2. Batasan Pengembangan

Batasan pengembangan ini, yaitu:

a. Modul ikatan kimia berbasis Contextual Teaching and Learning
(CTL) melalui metode eksperimen ini hanya berisikan materi ikatan

kimia kelas X SMA/MA semester 1.



b. Modul ikatan kimia berbasis Contextual Teaching and Learning
(CTL) melalui metode eksperimen ini bersumber pada beberapa buku
yang sering digunakan dalam pembelajaran kimia.

c. Modul ikatan kimia berbasis Contextual Teaching and Learning
(CTL) melalui metode eksperimen ini tidak diujicobakan dalam
pembelajaran di kelas.

d. Modul ikatan kimia berbasis Contextual Teaching and Learning
(CTL) melalui metode eksperimen ini dilakukan sampai tahap

development (pengembangan).

G. Definisi Istilah

Definisi istilah dalam penelitian ini adalah:

1.

Penelitian Pengembangan

Penelitian dan pengembangan atau Research and Development adalah
metode penelitian untuk mengembangkan atau memvalidasi produk-
produk yang digunakan dalam pendidikan dan pembelajaran (Sugiyono,
2012: 427).

Modul

Modul dimaknai sebagai seperangkat bahan ajar yang disajikan secara
sistematis sehingga penggunanya dapat belajar dengan atau tanpa seorang
fasilitator (Prastowo, 2014: 207-208).

Kurikulum 2013

Kurikulum 2013 adalah kurikulum yang berbasis kompetensi sekaligus

bebasis karakter (competency and character based curriculum), yang
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dapat membekali peserta didik dengan berbagai sikap dan kemampuan
yang sesuai dengan tuntutan perkembangan zaman dan tuntutan teknologi
(Mulyasa, 2013: 6-7).

Pendekatan Kontekstual (CTL)

Pembelajaran kontekstual (Contextual Teaching and Learning) adalah
konsep belajar yang membantu pendidik mengaitkan antara materi yang
diajarkannya dengan situasi nyata peserta didik, dan mendorong peserta
didik membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan
penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari (Daryanto dan Mulyo
Raharjo, 2012: 155).

Metode Eksperimen

Metode eksperimen adalah metode yang mengajarkan peserta didik dalam
bentuk kelompok atau individu melalui suatu eksperimen atau terlihat
langsung dalam suatu proses (Hamdayama, 2014: 125).

Ikatan kimia

Ikatan kimia adalah gaya tarik menarik antar atom yang menyebabkan
suatu senyawa kimia dapat bersatu. Kekuatan gaya tarik menarik ini
menentukan sifat-sifat kimia dari suatu zat. Cara ikatan kimia berubah jika
suatu zat bereaksi digunakan untuk mengetahui jumlah energi yang dilepas

atau diserap selama terjadi reaksi (Brady, 1999: 325).



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan Tentang Produk
Kesimpulan yang dapat diambil pada penelitian pengembangan ini
adalah:

1. Telah dikembangkan Modul Ikatan Kimia Berbasis Contextual Teaching
and Learning (CTL) dengan Metode Eksperimen dengan karakteristik
sebagai berikut.

a. Karakteristik Proses
Modul pembelajaran dikembangkan melalui model pengembangan
4-D (define, design, develop, and disseminate). Modul yang
dikembangkan direvisi berdasarkan masukan satu ahli materi, satu
ahli media, tiga peer reviewer, dan dinilai oleh tiga reviewer yaitu
pendidik kimia SMA/MA yang memahami materi ikatan kimia, serta
direspon oleh 10 peserta didik yang bertempat tinggal dan
bersekolah di SMA/MA Kota Yogyakarta.

b. Karakteristik Produk
Karakteristik modul pembelajaran ini menggunakan pendekatan
Contextual Teaching and Learning (CTL) dan dengan menggunakan
metode eksperimen kimia pada materi ikatan kimia kelas X. Modul
pembelajaran yang dikembangkan berukuran B5 yang memuat

materi-materi ikatan kimia disertai dengan eksperimen-eksperimen
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kimia dengan pendekatan kontekstual yaitu eksperimen kimia
dengan menggunakan alat dan bahan yang terdapat dalam kehidupan
sehari-hari yang diharapkan dapat mengembangkan Kkreativitas
peserta didik tanpa dihalangi oleh keterbatasan alat dan bahan saat
praktikum.

2. Kualitas modul ikatan kimia berbasis Contextual Teaching and Learning
(CTL) melalui metode eksperimen kimia dari ahli materi mendapat
kategori Baik (B) dengan persentase keidealan 80%. Penilaian dari ahli
media mendapat kategori Baik (B) dengan persentase keidealan 84%.
Sedangkan penilaian dari tiga pendidik kimia SMA/MA (reviewer)
mendapatkan kategori Sangat Baik (SB) dengan persentase keidealan
85,20%.

3. Hasil respon sepuluh peserta didik terhadap modul ikatan kimia berbasis
Contextual Teaching and Learning (CTL) melalui metode eksperimen
kimia memperoleh skor 9,3 dari skor maksimal 10 sehingga
mendapatkan persentase keidealan sebesar 93%.

B. Saran Pemanfaatan Diseminasi dan Pengembangan Produk Lebih
Lanjut
Penelitian ini termasuk pengembangan sumber belajar kimia SMA/MA.,
Adapun saran pemanfaatan, diseminasi, dan pengembangan produk lebih

lanjut adalah sebagai berikut:
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1. Saran Pemanfaatan
Modul lkatan Kimia dengan Pendekatan Contextual Teaching
and Learning (CTL) melalui Metode Eksperimen Kimia yang
telah dikembangkan ini perlu diujicobakan dalam kegiatan belajar
mengajar kimia untuk mengetahui sejaun mana kekurangan dan
kelebihan modul kimia tersebut. Pada proses pembelajaran, modul
tersebut dapat digunakan sebagai sumber belajar mandiri baik di kelas
maupun diluar kelas.
2. Diseminasi
Modul Ikatan Kimia dengan Pendekatan Contextual Teaching and
Learning (CTL) melalui Metode Eksperimen Kimia jika sudah layak
digunakan sebagai sumber belajar mandiri maka dapat dilakukan uji coba
kepada peserta didik dalam proses pembelajaran. Setelah diujicobakan,
maka modul ini dapat disebarluaskan baik kepada pendidik kimia
maupun peserta didik.
3. Pengembangan Produk Lebih Lanjut
Modul lkatan Kimia dengan Pendekatan Contextual Teaching and
Learning (CTL) melalui Metode Eksperimen Kimia ini dapat
dikembangkan lebih lanjut dalam proses pembelajaran yang melibatkan
pendidik dan peserta didik. Pendidik diharapkan lebih kreatif dalam
mengajar, sedangkan peserta didik lebih aktif dalam belajarr untuk
memperoleh pengalaman belajar yang lebih maksimal. Selain itu perlu

dikembangkan penelitian sejenis dengan materi pokok yang berbeda,
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sehingga harapannya akan ada produk-produk baru yang sejenis bahkan
jauh lebih baik lagi sehingga mampu memberikan inovasi atau

pembaharuan dalam dunia pendidikan secara berkesinambungan.
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